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PENDAHULUAN

Setiap perusahaan mempunyai tujuan untuk memaksimalkan keuntungan untuk
bisa mensejahterakan pemiliknya (shareholder), melaui keputusan investasi , keputusan
pendanaan dana, dan kebijakan dividen yang dilakukan oleh seorang manajer keuangan.
Investasi pada saat ini menjadi kegiatan yang bisa dilakukan untuk mendapatkan
keuntungan dalam pemenuhan keperluan suatu industri. Menurut (Fahmi (2012:4) dalam
ayu putri dan agus panji 2018), Pihak yang merasa mempunyai dana lebih akan
menanamkan dananya dengan menginvestasikan dana tersebut melalui investasi nyata
maupun investasi keuangan. investasi nyata (real investment) adalah bentuk permodalan
yang melibatkan aset berbentuk seperti tanah, gedung, mesin — mesin dan pabrik,
sedangkan investasi keuangan (financial investment) adalah bentuk permodalan yang
melibatkan kontrak tertulis seperti saham (common stock) dan obligasi (bond). investor
yang ingin mengenvestasikan modalnya di pasar modal akan membantu industri-industri
yang mengalami kesulitan dalam melaksanakan pendanaan. Para investor dalam
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mengenvestasikan modalnya pada saham di sebuah perusahaan dengan tujuan utama
untuk mendapatkan pengembalian investasi ( return) yang menyerupai dividen dan capital
gain. Capital gain adalah return yang didapatkan dari selisih harga beli serta harga jual dari
transaksi saham yang dicoba investor, sebaliknya dividen adalah separuh atau seluruh
keuntungan perusahaan dalam melakukan bisnis yang akan dibagikan kepada pemegang
saham (Tandelilin, 2014: 32 dalam ayu putri dan agus panji 2018 ). Dalam pembagian
dividen di sebuah perusahaan, perusahaan harus memastikan keputusan yang dapat
diperoleh melalui kebijakan dividen. Kebijakan dividen adalah bagian yang tidak dapat
dipisahkan dalam mengambil atau memutuskan pendanaan perusahaan.

Kebijakan dividen tergambar pada dividen payout ratio, ialah perusahaan laba
yang dibagiakan dalam wujud deviden tunai, maksudnya besar kecilnya deviden payout
ratio akan pengaruhi keputusan investasi pemegang saham serta disisi lain mempengarui
pada keadaan keuangan perusahaan. Ada pula faktor-faktor yang bisa pengaruhi
kebijakan dividen antara lain merupakan, likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas menurut
setia mulyawan dan sustrisno (2015:260 dan 2013:256)

Faktor pertama yang mempengaruhi kebijakan dividen adalah Likuiditas merupakan
kemampuan perusahaan dalam melunasi utang jangka pendeknya sesuai jangka waktu
yang ditentukan. Likuiditas diproyeksikan dengan Current Ratio. Current Ratio merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aktiva lancar yang telah dimiliki
perusahaan. Nilai current ratio yang lebih tinggi menunjukkan bahwa aktiva lancar dapat
digunakan dengan sebaik-baiknya, sehingga keuntungan perusahaan dapat dibagikan
dalam bentuk dividen.

Faktor kedua yang mempengarui kebijakan dividen adalah profitabilitas.
Profitabilitas ialah kemampuan perusahaan untuk mendapatkan keuntungan dari modal
yang digunakan. Dalam penelitian ini profitabilitas diproyeksikan dengan ROE (Return On
Equity). ROE merupakan rasio yang mengukur laba bersih setelah pajak dengan ekuitas.
Semakin tinggi Return On Equity (ROE) perusahaan, maka semakin tinggi pula tingkat
pembayaran dividen.

Faktor ketiga yang mempengaruhi kebijakan deviden adalah solvabilitas.
Solvabilitas adalah Rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan untuk membayar
hutang ketika dilikuidasi. Solvabilitas diproyeksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER).
Debt to Equity Ratio adalah rasio yang membagikan total hutang dengan total ekuitas yang
dimiliki perusahaan. Semakin tinggi DER maka pembagian dividen akan berkurang dan
berakibat kepada perubahan kebijakan dividen yang telah ditetapkan perusahaan.

Terdapat beberapa penelitian yang melakukan kajian mengenai hubungan maupun
pengaruh dari likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas terhadap kebijakan dividen. Namun,
masing-masing terdapat perbedaan dari hasil penemuannya.

Variabel likuiditas ( curret ratio ) dinyatakan berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap kebijakan dividen pada penelitian Kasnita ( 2019) sedangkan pada penelitian
Firmansyah dkk (2020) menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh negative dan segnifikan
terhadap kebijakan dividen.

Variabel profitabilitas dinyatakan berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap
kebijakan dividen pada penelitian Kasnita (2019) sedangkang pada penelitian Firmansyah
dkk (2020) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kebijakan dividen.

Variabel solvabilitas dinyatakan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
kebijakan dividen pada penelitian Pratama (2019) sedangkan pada penelitian Munthe
(2020) menyatakan bahwa solvabilitas tidak berpengaruh terhadap kebijakan dividen.

Penelitian ini dilakukan diperusahaan otomotif merupakan perusahaan yang
beralih dibidang kendaraan transportasi yang umumnya nilai sahamnya tinggi karena
banyaknya pelanggan atau masyarakat yang memerlukan produk dari perusahaan
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automotif itu sendiri. Dengan banyaknya masyarakat yang memerlukan produk dari
perusahaan ini sehingga semakin banyak pesaing yang bergerak di industri automotif ini.
Dengan banyaknya pesaing sehingga harga saham akan relative tinggi karena banyaknya
peminat pada produk perusahaan automotif ini.

Penelitian ini bertujuan melakukan kajian empiris terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi kebijakan dividen perusahaan, khususnya perusahaan otomotif yang
terdaftar di BEI. Berlandaskan beberapa hasil penelitian terdahulu yang sudah dijelaskan,
variabel-variabel tersebut belum memberikan hasil yang konsisten maka diperlukan
penelitian lanjutan dengan penambahan periode pengamatan.

Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui likuiditas berpengaruh secara parsial terhadap kebijakan

dividen

2. Untuk mengetahui profitabilitas berpengaruh secara parsial terhadap kebijakan
dividen

3. Untuk mengetahui solvabilitas berpengaruh secara parsial terhadap kebijakan
dividen

4. Untuk mengetahui likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas berpengaruh secara
bersama-sama (simultan) terhdap kebijakan dividen

METODE PENELITIAN

Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2016-2020. Jenis penelitian ini menggunakan metode pendekatan
kuantitatif dengan menggunakan alat bantu statistic dalam melakukan pengujian hipotesis.
Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitaif/statistik dengan tujuan
untuk menguiji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono,2017:8). Karena populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI. Jumlah
perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia perusahaan otomotif dari
sebanyak 15 perusahaan. Dari populasi tersebut akan diambil tahun ke tahun mengalami
sampel dengan teknik purposive sampling. Berdasarkan kriteria diatas dari populasi 15
perusahaan, 7 perusahaan yang terpilih dari kriteria perusahaan yang menerbitkan laporan
keuangannya dari tahun 2016-2020 dan perusahaan yang membagikan dividennya dari
tahun 2016-2020. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder
yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan yang telah dipublikasikan
secara resmi disitus Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id. Teknik analisis data
yang digunakan adalah uji statistic deskriptif, uji normalis, regresi linier berganda, uji
determinasi,, uji parsial (T) dan uji simultan (F).

Variabel-variabel dalam penelitian ini yaitu variabel dependen dan variabel
independen. Variabel dependen yaitu kebiajakan dividen yang merupakan kebijakan yang
diambil oleh manajeman keuangan untuk memastikan besarnya perbandingan laba yang
diberikan kepada para pemilik saham dalam bentuk dividen tunai, deviden smoothing yang
dibagikan, deviden saham, pemecahan saham, serta penarikan kembali saham yang
tersebar. Kebijakan dividen dapat dihitung dengan dividend payout ratio (DPR)

menggunakan rumus:
DPR = Deviden perlembar

earning perlembar

Variabel independen dalam penelitian ini yaitu Likuiditas, Profitabilitas, dan
Solvabilitas. Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam melunasi utang jangka
pendeknya sesuai jangka waktu yang ditentukan. Likuiditas dapat diukur dengan Curren
Ratio menggunakan rumus:

Jurnal Kajian Ilmu Manajemen

151


http://www.idx.co.id/

152

. aktiva lancat
Current Ratio = —————
hutang lancar

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.
Profitabilitas dapat diukur dengan Return On Equity menggunakan rumus:

laba besih setelah pajak

Return On Equity (ROE) = Fuitas

Solvabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk membayar hutangnya
pada saat dilikuidasi. Solvabilitas dapat di ukur dengan Debt To Equity Ratio menggunakan
rumus:

Debt to Equiti Ratio (DER) =-%e."utang

ekuitas

Penyajian rumus regresi linier berganda dan keterangan dari rumus dapat dilihat di
bawah:

Y = atbixi+boxao+baxs+e

Keterangan :

Y = Kebijakan Dividen

a = Konstanta persamaan regresi
b1 = Koefisien regresi Likuiditas

b2 = Koefisien regresi Profitabilitas
bs = Koefisien regresi Solvabilitas
x1 = Likuiditas

X2 = Profitabilitas

x3 = Solvabilitas

e = Error (standart error)

HASIL

Uji Normalis

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 26
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 17300161
Most Extreme Differences Absolute .162
Positive .162
Negative -.096
Test Statistic .162
Asymp. Sig. (2-tailed) .079¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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Berdasarkan One-Sample Kolmogorov-Smirnov bahwa nilai signifikan dari 7
sampel perusahaan yang digunakan adalah sebesar 0,079 yang artinya lebih besar dari
0,05 sehingga data yang digunakan telah berdistribusi normal, jadi uji normalitas terpenuhi.

Uji Multikolonieritas
Coefficients?

Model Unstandardized Standardi T Sig. Collinearity
Coefficients zed Statistics
Coefficie
nts
B Std. Beta Tolera VIF
Error nce
1 (Const 11 .163 .682 .502
ant)
CR .178 .077 .394 2.307 .031 .983 1.018
ROE .183 .073 479 2.510 .020 .787 1.271
DER .036 .109 .062 .328 .746 .799 1.252

a. Dependent Variable: DPR
Berdasarkan hasil uji spss pada tabel tersebut menunjukkakn bahwa variabel CR,
ROE, dan DER menmiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolonieritas.

Uji Heteroskedestisitas

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients

B Std. Error Beta
1 (Constant .075 113 .666 512
)
CR .032 .053 .128 .601
554
ROE -.015 .050 -.072 -.305 .764
DER .002 .075 .007 .030 977

a. Dependent Variable: RES2

Dari hasil uji glejser SPSS yang ditunjukkan dalam tabel disamping dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. Hal ini sesuai
dengan dasar penentuan terjadinya heteroskedastisitas yang menyebutkan bahwa
variabel CR, ROE, dan DER memiliki nilai signifiakan lebih dari 5% atau 0,05.

Uji Autokolerasi

Model Summary®

Mode R R Adjusted R Std. Error of Durbin-
I Square Square the Estimate Watson
1 .6072 .369 .283 .18442 1.865

a. Predictors: (Constant), DER, CR, ROE
b. Dependent Variable: DPR

Berdasarkan hasil uji Durbin-Watson menggunakan IMB SPSS 25 diperoleh nilai
D-W sebesar 1,865 dengan jumlah predictors sebanyak 3 buah (k=3) dan sampel
sebanyak 26 perusahaan (n=26), berdasarkan tabel D-W dengan tingkat signifikan 5%,
maka dapat ditentukan nilai (dl) adalah sebesar 1,1432 dan (du) adalah sebesar 1,6523
dengan demikian nilai du < d < 4-du yaitu 1,6523 < 1,865 < 2,3477 yang menandakan
bahwa tidak terdapat autokolerasi positif dan negatif dalam model regresi, atau dengan
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kata lain variabel CR, ROE, dan DER dalam penelitian ini telah terbebas dari masalah
autokorelasi.

Uji Regresi Linier Berganda

Tabel 4.1
Hasil Analisis Linier Berganda
Variabel Koefisien Thitung Sig.
(Constant) 0,111 0,178 0,860
CR 0,178 2,307 0,031
ROE 0,183 2,510 0,020
DER 0,036 0.328 0,746
R? 0.369
Uji F 0.016

Y =0,111 + 0,178x1 + 0,183x2 + 0,036x3

Keterangan:

1.

Konstanta (a) sebesar 0,111 bertanda positif. Hal ini berarti besarnya variabel Y
(Kebijakan Dividen) di pengaruhi oleh variabel bebas yaitu Likuiditas, Profitabilitas, dan
Solvabilitas. Hal ini menyatakan bahwa apabila Likuiditas, Profitabilitas, dan Solvabilitas
bernilai 0, maka kebijakan dividen bernilai 0,111.

Nilai koefisien regresi (b1) sebesar 0,178 bertanda positif. Hal ini menunjukkan bahwa
setiap kenaikan satu satuan likuiditas, maka akan meningkatkan kebijakan dividen
sebesar 0,178 begitu pula sebaliknya, jika setiap penurunan satu satuan likuiditas,
maka akan menurunkan kebijakan dividen sebesar 0,178 dengan ketentuan variabel
yang tetap.

Nilai koefisien regresi (bz2) sebesar 0,183 bertanda positif. Hal ini menunjukkan bahwa
setiap kenaikan satu satuan profitabilitas, maka akan meningkatkan kebijakan dividen
sebesar 0,183 begitu pula sebaliknya, jika setiap penurunan satu satuan profitabilitas,
maka akan menurunkan kebijakan dividen sebesar 0,183 dengan ketentuan variabel
yang tetap.

Koefisien regresi (bs) sebesar 0,036 bertanda positif. Hal ini berarti setiap kenaikan satu
satuan Solvabilitas, maka akan menurunkan kebijakan dividen sebesar 0,036 begitu
pula sebaliknya, jika setiap penurunan satu satuan Solvabilitas, maka akan
meningkatkan kebijakan dividen sebesar 0,036 dengan anggapan variabel yang lain
tetap atau konstan.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Berdasarkan hasil Uji DeterminasiR Square sebesar 0,369 atau 36,9%. Hasil ini

menunjukkan bahwa seluruh variabel independen yang terdiri dari Likuiditas, Profitabilitas,
dan Solvabilitas dapat menjelaskan dependennya yaitu Kebijakan Dividen sebesar 36,9%
sedangkan sisanya 63,1% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam
penelitian ini.

Uji F (Simultan)

Berdasarkan hasil Uji F (Simultan) diketahui bahwa variabel independen yang

terdiri dari Likuiditas, Profitabilitas, dan Solvabilitas secara simultan atau bersama-sama

Jurnal Kajian llmu Manajemen Juni 2022, Vol. 2 No.2



mampu menjelaskan perubahan pada variabel dependennya yaitu dividen payout ratio. Hal
ini dilihat dari Fnitung 4,282 > Franel Sebesar 3,03 dengan tingakat signifikan sebesar 0,016
yang lebih kecil dari 0,05 (a= 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
simultan yang signifikan antara Likuiditas, Profitabilitas, dan Solvabilitas Terhadap dividen
payout ratio.

Uji T (Parsial)

Uji t (parsial) digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen yang terdiri
dari Likuiditas, Profitabilitas, dan Solvabilitas terhadap variabel dependenya vyaitu
Kebijakan Dividen. Dalam pengelolaan data menggunakan SPSS, pengaruh secara
individual ditunjukkan dari nilai signifikan uji t.

Dapat dilihat pada tabel 4.1

1. Likuiditas
Berdasarkan hasil output IBM SPSS 25 uji T yang terdapat pada 4.1, diperoleh nilai
Thitung UNtuk variabel CR sebesar 2,307 dan nilai probabilitas sebesar 0,031 lebih
kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa CR secara parsial berpengaruh
positif signifikan terhadap kebijakan dividen pada perusahaan otomotif yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2020.

2. Profitabilitas
Berdasarkan hasil output IBM SPSS 25 uji T yang terdapat pada tabel 4.1, diperoleh
nilai Thiung untuk variabel ROE sebesar 2,510 dan nilai probabilitas sebesar 0,020
lebih kecil dari 0,05, hal ini berarti hipotesis diterima. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa ROE secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap kebijakan
dividen pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
tahun 2016-2020.

3. Solvabilitas
Berdasarkan hasil output IBM SPSS uji T yang terdapat pada tabel 4.1, diperoleh
nilai Thiung UNtuk variabel DER sebesar 0,328 dan nilai probabilitas sebesar 0,746
lebih besar dari 0,05, hal ini hipotesis ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
DER secara parsial berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kebijakan dividen
pada perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun
2016-2020.

PEMBAHASAN

1. Pengaruh Likuiditas Terhadap Kebijkan Dividen

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel CR berpengaruh positif
signifikan terhadap kebijakan dividen. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh yang
searah antara current ratio (CR) dengan kebijakan dividen. Semakin besar current ratio
(CR) akan meningkatkan pembayaran dividen, begitu pula sebaliknya. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Hikmiyati dan Asyik (2020) yang
menyatakan bahwa likuiditas baik yang berarti memiliki asset lancar yang lebih besar
dari pada hutang lancarnya. Dan nilai yang signifikan dapat menunjukkan bahwa
perusahaan dinilai mampu dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dan mampu
dalam membayar dividen kepada pemegang saham. Semakin tinggi nilai likuiditas
suatu perusahaan, maka semakin besar kemampuan perusahaan dalam membayar
dividen dan semakin banyak investor yang akan berinvestasi diperusahaan tersebut.

2. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Kebijakan Dividen

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel ROE berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kebijakan dividen. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh yang
searah antara Return On Equity dengan kebijakan dividen. Semakin tinggi nilai Return
On Equity maka akan meningkatkan pula pendapatan dividen, begitu pula sebaliknya.
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan
setiap sumber daya yang digunakannya untuk menghasilkan laba tersebut, dan rasio
profitabilitas yang semakin tinggi menunjukan semakin besar laba yang diperoleh
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perusahaan pada tahun tersebut. Perolehan laba yang besar tentu akan berdampak
baik bagi sisi financial perusahaan, dengan laba yang besar perusahaan akan mampu
untuk menjalankan strategi bisnis, membayar hutang, serta membayar dividen kepada
para pemegang saham. Dan sebaliknya apabila perolehan laba perusahaan kecil,
perusahaan akan mempertimbangkan kembali mengenai pembagian jumlah laba yang
akan diberikan sebagai dividen atau akan lebih baik digunakan untuk memenuhi
kewajiban hutang dan keperluan lainnya yang juga penting bagi masa depan
perusahaan.
3. Pengaruh Solvabilitas Terhadap Kebijakan Dividen

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel DER berpengaruh positif tidak
signifikan terhadap kebijakan dividen. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh yang
berlawanan antara debt to equity ratio dengan kebijakan dividen. Semakin tinggi nilai
debt to equity ratio maka akan menurunkan pembayaran dividen kepada pemegang
saham, begitu pula sebaliknya. Debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap
kebijakan dividen karena perusahaan tersebut sudah merencanakan hutang mereka
jangan sampai mengganggu keuntungan yang didapat oleh perusahaan, sehingga
hutang perusahaan tidak akan mengganggu keuntungan yang didapat oleh perusahaan
dan perusahaan dapat membayar keuntungan tersebut kepada pemegang saham
tanpa dipengaruhi atau diganggu oleh hutang perusahaan. Semakin tinggi tingkat
hutang perusahaan maka akan menunjukan jumlah pembayaran dividen yang rendah,
karena proporsi hutang yang semakin besar maka perusahaan harus menulunasi
kewajibannya serta bunganya, sehingga pembayaran dividen yang dibagikan kepada
pemegang saham akan semakin kecil. Sehingga besar kecilnya debt to equity ratio
(DER) tidak mempengaruhi besar kecilnya dividen,karena perusahaan akan membayar
terlebih dahulu kwajibannya dari keuntungan yang diperoleh.

4. Pengaruh Likuiditas, Profitabilitas, dan Solvabilitas Secara Simultan Terhadap

Kebijakan Dividen

Berdasarkan hasil uji F dapat diketahui bahwa nilai signifikan sebesar 0,016 <
0,050. Hal ini menunjukkan bahwa variabel bebas yaitu Likuiditas, Profitabilitas, dan
Solvabilitas berpengaruh secara simultan terhadap kebijakan dividen pada perusahaan
Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2016 — 2020. Walaupun
hasil uji parsial tidak semua variabel bebas yang berpengaruh signifikan terhadap
kebijakan dividen. Akan tetapi, apabila ketiga variabel bebas yaitu Likuiditas,
Profitabilitas, dan Solvabilitas diperhatikan oleh perusahaan, maka akan berpengaruh
secara signifikan terhadap kebijakan dividen.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ely
Rosalina Monthe 2020 yang melakukan penelitian tentang Analisis Pengaruh Likuiditas,
Solvabilitas, Dan Profitabilitas Terhadap Kebijakan Dividen (Studi Pada Perusahaan
Manufaktur Yang Terdaftar Di BEl Yang Masuk Dalam Indeks LQ45 Tahun 2013-2017.
Hasil penilitian ini menunjukkan bahwa likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas
berpengaruh secara bersama-sama atau simultan terhadap kebijakan dividen. Selain
itu.

SIMPULAN

Likuiditas berpengaruh Positif dan signifikan terhadap Kebijakan Divden pada
perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2020.
Profitabilitas berpengaruh Positif dan signifikan terhadap Kebijakan Dividen pada
perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2020.
Solvabilitas berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Kebijakan Dividen pada
perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2020.
Likuiditas, Profitabilitas, dan Solvabilitas berpengaruh secara simultan terhadap kebijakan
dividen pada perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun
2016 — 2020. Bagi Perusahaan : Perusahaan hendaknya meningkatkan kinerjanya supaya
mengalami pertumbuhan dari tahun ke tahun. Misalnya dengan memaksimalkan operasi
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perusahaan untuk menghasilkan laba yang besar yang nantinya juga untuk dibagikan
kepada investor. Bagi Investor dan Calon Investor : Untuk investor dan calon investor
disarankan agar untuk lebih memperhatikan faktor-faktor yang lain, karena dari dari hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa ada satu variabel yang digunakan yaitu solvabilitas
memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap kebijakan dividen. Bagi Peneliti Selanjutnya :
Disarankan untuk melanjutkan dan menyempurnakan penelitian pada objek perusahaan
Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Peneliti dapat mempertimbangkan
untuk menggunakan atau menambah variabel lainnya yaitu keputusan investasi, ukuran
perusahaan, dan pertumbuhan perusahaan dalam mengoptimalkan kebijakan dividen.
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